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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh perilaku 

belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada Mahasiswa/i. Prodi Akuntansi 

tingkat akhir di Universitas Teknologi Digital. Pemahaman Akuntansi yang baik 

sangat penting bagi Mahasiswa/i untuk sukses dalam bidang karir professional 

mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yang dimana 

data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada seluruh Mahasiswa/i 

Akuntansi tingkat akhir dengan kembalinya sebanyak 81 responden. Dari hasil 

analisis menunjukan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara Perilaku 

Belajar dan Pemahaman Akuntansi, dengan Perilaku Belajar berkontribusi sebesar 

52% terhadap variasi Pemahaman Akuntansi. Dimensi pada Perilaku Belajar yang 

paling berpengaruh adalah berfikir secara rasional. Hal ini menegaskan bahwa 

Mahasiswa/i yang menerapkan Perilaku Belajar yang baik dan efisien cenderung 

menunjukkan Pemahaman Akuntansi yang lebih mendalam.  

 

Kata kunci: Perilaku Belajar; Pemahaman Akuntansi; Mahasiswa Akuntansi; 

Mahasiswa Universitas Teknologi Digital 

 

Abstract: This research aims to determine the influence of learning behavior on the 

level of understanding of accounting in final year accounting study program students 

at the Digitech University. A good understanding of accounting is very important for 

students to be successful in their professional careers. The method used in this 

research is quantitative, where data is collected through questionnaires distributed 

to all final year accounting student with the return of 81 respondents. The result of 

the analysis show that there is a positive and significant relationship between 

Learning Behavior and Accounting Understanding, with Study Behavior contributing 

52% to the variation in Accounting Understanding. The most influentia dimension of 

Leaning Behavior is rational thingking. This is comfirms that students who 
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implement good and efficient learning behavior tend to show a deeper understanding 

of accounting. 

 

Keywords: Learning Behavior; Accounting Understanding; Student Accounting; 

Student Digitech Univeristy.  

 

I. PENDAHULUAN 

 

Akuntansi adalah salah satu bidang akademik yang memiliki cukup banyak peminat di perguruan tinggi. 

Bidang ini mempelajari proses tentang bagaimana mencatat dan melaporkan informasi keuangan yang dimana 

hal ini memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan ekonomi baik di perusahaan, organisasi, maupun 

lembaga publik. Akuntansi adalah salah satu mata kuliah yang krusial bagi para mahasiswa yang ingin 

mempersiapkan karirnya di masa depan terutama di bidang ekonomi dan bisnis. Oleh karena itu pemahaman 

terhadap akuntansi merupakan hal yang penting bagi para mahasiswa. Beberapa faktor dapat mempengaruhi 

sejauh mana para mahasiswa memahami akuntansi, salah satu faktor yang dapat mendukung pemahaman 

akuntansi adalah perilaku belajar yang diterapkan oleh para mahasiswa. Sebelum melakukan penelitian lebih 

mendalam peneliti melakukan survey pendahuluan terlebih dahulu yang dimana peneliti menyebarkan kuesioner 

kepada 20 (dua puluh) mahasiswa akuntansi semester 7 (tujuh) di Universitas Teknologi Digital, dan 

mendapatkan hasil yaitu dari 20 (dua puluh) mahasiswa 12 (dua belas) diantaranya memiliki pemahaman 

akuntansi yang baik, sedangkan 8 (delapan) diantaranya memiliki pemahaman akuntansi yang kurang baik. 

(Survey Pendahuluan, 2024).  

Beberapa faktor telah dikaji oleh penelitian sebelumnya terkait dengan pemahaman akuntansi, salah 

satunya adalah perilaku belajar. Penelitian yang dilakukan oleh [7] yang menyatakan bahwa perilaku belajar 

mahasiswa berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa FEB UMSU, lalu [20] 

menyatakan bahwa perilaku belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Perilaku belajar 

yang baik dan teratur akan mengasah kemampuan berpikir seseorang dan meningkatkan penguasaan terhadap 

bidang yang dipelajari.dan [13] menyatakan bahwa perilaku belajar menimbulkan pengaruh positif serta 

signifikan pada tingkat pemahaman akuntansi. Mahasiswa yang memiliki perilaku belajar yang baik cenderung 

memiliki pemahaman akuntansi yang baik. Meskipun beberapa penelitian telah membahas perilaku belajar 

terhadap pemahaman akuntansi, penulis ingin melakukan penelitian lebih mendalam terhadap mahasiswa 

semester 7 (tujuh) di Universitas Teknologi Digital, yang dimana hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana perilaku belajar berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi pada mahasiswa tingkat akhir prodi 

akuntansi di Universitas Teknologi Digital. 

Perilaku belajar mencakup aktivitas seperti mengikuti pelajaran, membaca materi, berpartisipasi dalam 

diskusi kelas, menyelesaikan tugas, dan merespons umpan balik dari guru atau serta didik. Selain itu, perilaku 

belajar juga mencakup kemampuan untuk mengatur waktu, merencanakan pembelajaran, mengatasi hambatan 

atau kesulitan, serta mengadopsi strategi pembelajaran yang efektif [12]. Sedangkan menurut [14] perilaku 

belajar merupakan respons siswa terhadap tindakan mengajar atau tindakan pembelajaran guru. Perilaku belajar 

merupakan respons peserta didik terhadap tindakan mengajar atau tindakan pembelajaran dari guru. Oleh karena 

itu jika perilaku belajar diterapkan dengan baik oleh para mahasiswa dapat memberikan sisi yang positif seperti 

meningkatkan pemahaman akuntansi pada mahasiwa, sedangkan mahasiswa yang kurang menerapkan perilaku 

belajar dengan baik akan memberikan dampak negatif yang menyebabkan kurangnya pemahaman akuntansi 

pada mahasiswa. 

Sedangkan tingkat pemahaman akuntansi adalah ketika kita bisa memahami dan menguasai konsep – 

konsep yang terkait dengan akuntansi yang telah kita pelajari di perguruan tinggi. Value yang didapat oleh 

peserta didik memiliki fungsi ganda, sebagai penilaian tingkat keberhasilan peserta didik guna mempelajari 

mata kuliah dan sebagai alat evaluasi dalam kesuksesan mata kuliah serta keberhasilan mata kuliah itu sendiri 

[7]. Tingkat pemahaman Akuntansi selaku krusial sebab bisa mencerminkan sejauh mana pemahaman atas ilmu 

akuntansi yang dimiliki [19]. Jadi orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah orang yang pandai dan 

mengerti benar proses akuntansi [16]. Indikatornya adalah tingkat pemahaman terhadap komponen laporan 

keuangan dan tingkat pemahaman terhadap pengakuan unsur – unsur dalam laporan keuangan. [16] 
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Pemahaman akuntansi adalah bentuk atau tingkat seseorang memiliki kemampuan, mengerti atau 

memahami akuntansi yang mencakup komponen laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan (CALK), dan laporan posisi 

keuangan, serta tingkat pemahaman terhadap pengakuan unsur – unsur dalam laporan keuangan seperti aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman akuntansi merujuk pada bentuk 

kemampuan seseorang dalam memahami akuntansi atau memahami bentuk akuntansi yang mencankup tentang 

pembukan, proses pelaporan keuangan, pengelompokan penghikhtisaran, serta pelaporan dan menyajikan 

informasi keuangan. Dalam penelitian ini akan menguji dua hipotesis yaitu sebagai berikut:  

 H
1
: Terdapat pengaruh positif antara perilaku belajar yang baik pada tingkat pemahaman akuntansi 

pada mahasiswa tingkat akhir program studi akuntansi di Universitas Teknologi Digital.  

 H
0
: Tidak ada pengaruh antara perilaku belajar yang baik pada tingkat pemahaman akuntansi pada 

mahasiswa tingkat akhir program studi akuntansi di Universitas Teknologi Digital. 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan Primer 

MSI (Method of Succesive Interval) dan Analisis Regresi Linier Sederhana yang menggunakan SPSS 25 64 bit 

untuk mengolah data kuantitatif dalam penelitian ini. 

 

2.1. Objek Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa/i tingkat akhir Program Studi Akuntansi di Universitas 

Teknologi Digital. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis serta mengidentifikasi pengaruh 

perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa/i di universitas tersebut. 

 

2.2. Populasi dan Sampel  

Populasi yang menjadi focus dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi semester 7 (tujuh) 

Universitas Teknologi Digital. Dengan jumlah total populasi sebanyak 198 orang mahasiswa/i. Sedangkan untuk 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh ialah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, 

yang dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. [17] 

 

2.3. Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya menggunakan skala ordinal ordinal yaitu metode 

pengukuran yang digunakan untuk menilai sikap, pendapat, atau perilaku responden pada suatu pernyataan. 

Biasanya skala ordinal sendiri terdiri dari 5 point dengan contoh sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penilaian Skala  

Pilihan Jawaban Kode Skor 

Sangat Setuju  SS 5 

Setuju  ST 4 

Ragu – Ragu RR 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

   Sumber data [17]  

Dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner atau angket dan penyebaran kuesioner 

dalam penelitian ini menggunakan google form yang disebarkan melalu WhatsApps kepada seluruh mahasiswa 

tingkat akhir prodi akuntansi di Universitas Teknologi Digital. 

 
2.4. Operasional Variabel 

Tabel 2.2 Operasional Variabel  
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No  Variabel  Definisi  Indikator  Skala  Pernyataan  

1 Perilaku 

Belajar (X) 

Perilaku belajar 

merupakan kebiasaan 

belajar yang di ulang – 

ulang oleh seseorang 

hingga menjadi refleks 

atau berkembang secara 

spontan. [12] 

- Kebiasaan   

- Keterampila

n  

- Pengamatan  

- Berfikir 

asosiatif dan 

daya ingat  

- Berfikir 

rasional dan 

kritis  

- Sikap  

- Inhibisi  

- Apresiasi  

- Tingkah 

laku efektif  

 

 

 

 

Ordinal  

Perilaku belajar 

diukur 

berdasarkan 

indikator, 

dengan 

menggunakan 

kuesioner 

ordinal dari 1 

(sangat tidak 

setuju) sampai 5 

(sangat setuju) 

2 Pemahaman 

Akuntansi 

(Y) 

Pemahaman akuntansi 

merupakan kemampuan 

seseorang untuk 

mengenal dan mengerti 

tentang akuntansi. 

Tingkat pemahaman 

akuntansi ini diukur 

dari paham seseorang 

terhadap proses 

mencatat transaksi 

keuangan, 

pengelompokkan, 

pengikhtisaran, 

pelaporan dan 

penafsiran data 

keuangan. [16] 

- Tingkat 

pemahaman 

terhadap 

komponen 

laporan 

keuangan  

- Tingkat 

pemahaman 

terhadap 

pengakuan 

unsur – 

unsur dalam 

laporan 

keuangan. 

 

 

 

 

 

Ordinal  

Pemahaman 

akuntansi diukur 

berdasarkan 

indikator, 

menggunakan 

skala ordinal 

dari 1 (sangat 

tidak setuju) 

sampai 5 

(sangat setuju). 

 

 

III. PEMBAHASA DAN HASIL 

 

3.1. Analisis Data Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir prodi akuntansi di Universitas Teknologi 

Digital. Berikut ini adalah data pendidikan terakhir, usia, dan jenis kelamin para responden dalam penelitian ini:  

Tabel 3.1 Pendidikan Responden  

Pendidikan Jumlah Presentase 

SMA  81 100% 

Total  81 100% 
     

Tabel 3.2 Usia Responden 

Usia  Jumlah  Presentase  

< 25 Tahun 81 100% 

Total 81 100% 
       

Tabel 3.3 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah  Presentase  

Laki – laki 15 18,53% 

Perempuan  66 81,48% 
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Total  81 100% 
 

 Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa responden dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 81 

responden dan menghasilkan data yaitu 100% pendidikan terakhir para responden yaitu SMA, sedangkan untuk 

usia para responden yaitu dibawah 25 tahun sebesar 100% hal ini terjadi karena rata – rata mahasiswa pada 

semester ini memiliki usia berkisaran 21 – 23 tahun, dan untuk jenis kelamin para responden yaitu 15 orang 

untuk laki – laki atau sebesar 18,53% sedangkan untuk perempuan sebanyak 66 orang atau sebesar 81,48% hal 

ini dapat terjadi dikarenakan jumlah mahasiswi perempuan lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa laki – 

laki di prodi akuntansi angkatan 2021 di Universitas Teknologi Digital.  

 

3.2. Tanggapan Ressponden  

3.2.1 Tanggapan Responden Variabel Perilaku Belajar (X)  

Tabel 3.4 Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Belajar  

No Indikator Jumlah Presentase 

1 Kebiasaan  36 7,24% 

2 Keterampilan 49 9,86% 

3 Pengamatan 47 9,46% 

4 Berfikir Asosiatif  44 8,85% 

5 Daya Ingat  37 7,44% 

6 Berfikir Rasional  53 10,66% 

7 Befikir Kritis 50 10,06% 

8 Sikap  45 9,05% 

9 Inhibisi 42 8,45% 

10 Apresiasi  44 8,85% 

11 Tingkah Laku Efektif  50 10,06% 

TOTAL  497 100% 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa indikator berfikir rasional dijawab sebesar 10,66% dengan skor 

53, indikator berfikir kritis dan tingkah laku efektif dengan masing – masing sebesar 10,06 dengan skor 50, 

indikator keterampilan sebesar 9,86% dengan skor 49, indikator pengamatan sebesar 9,46% dengan skor 47, 

indikator sikap sebesar 9,05% dengan skor 45, indikator berfikir asosiatif dan apresiasi dengan masing – masing 

sebesar 8,85% dengan skor 44,  indikator inhibisi sebesar 8,45% dengan skor 42, indikator daya ingat sebesar 

7,44% dengan skor 37, dan yang terakhir indikator kebiasaan sebesar 7,24% dengan jumlah 36.  

 

3.2.2 Tanggapan Responden Variabel Pemahaman Akuntansi (Y)  

Tabel 3.5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pemahaman Akuntansi (Y)  

No Indikator Jumlah Presentase 

1 Laporan Posisi Keuangan Pada Akhir Periode 42 10% 

2 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif 37 8,81% 

3 Laporan Perubahan Ekuitas Selama Periode 35 8,33% 

4 Laporan Arus Kas Selama Periode 37 8,81% 

5 Catatan Atas Laporan Keuangan 36 8,57% 

6 Laporan Posisi Keuangan Pada Awal Periode 45 10,71% 

7 Pengakuan Unsur Aset 38 9,05% 

8 Pengakuan Unsur Liabilitas 37 8,81% 

9 Pengakuan Unsur Ekuitas 34 8,10% 

10 Pengakuan Unsur Pendapatan 42 10% 

11 Pengakuan Unsur Beban 37 8,81% 

TOTAL 420 100% 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa. Indikator laporan posisi keuangan pada awal periode sebesar 

10,71% dengan skor 45, indikator laporan posisi keuangan pada akhir periode dan pengakuan unsur pendapatan 

dengan masing – masing  sebesar 10% dengan skor 42, indikator pengakuan unsur aset sebesar 9,05% dengan 

skor 38. Indikator laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif, laporan arus kas selama periode, pengakuan 
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unsur liabilitas, dan pengakuan unsur beban dengan masing masing sebesar 8,81% dengan skor 37, indikator 

catatan atas laporan keuangan sebesar 8,57% dengan skor 36, dan yang terakhir pengakuan unsur ekuitas 

sebesar 8,10% dengan skor 34. 

 

3.3. Uji Validitas  

Tabel 3.6 Uji Validitas  

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

X.1 0,585 0,220 Valid 

X.2 0,620 0,220 Valid 

X.3 0,642 0,220 Valid 

X.4 0,673 0,220 Valid 

X.5 0,711 0,220 Valid 

X.6 0,568 0,220 Valid 

X.7 0,602 0,220 Valid 

X.8 0,744 0,220 Valid 

X.9 0,547 0,220 Valid 

X.10 0,621 0,220 Valid 

X.11 0,487 0,220 Valid 

Y.1 0,861 0,220 Valid 

Y.2 0,878 0,220 Valid 

Y.3 0,889 0,220 Valid 

Y.4 0,842 0,220 Valid 

Y.5 0,726 0,220 Valid 

Y.6 0,821 0,220 Valid 

Y.7 0,894 0,220 Valid 

Y.8 0,924 0,220 Valid 

Y.9 0,909 0,220 Valid 

Y.10 0,886 0,220 Valid 

Y.11 0,918 0,220 Valid  
    

  Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,220), yang 

menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan dalam kuesioner pada penelitian ini dinyatakan valid. Dengan 

demikian, proses pengujian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

3.4. Uji Reliabilitas  

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Perilaku Belajar 

 

 

 

 

 

 

     
          
Merujuk pada tabel di atas, nilai Cronbach's Alpha untuk variabel perilaku belajar (X) adalah sebesar 

0,839, yang lebih tinggi dari batas minimum 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner 

yang digunakan untuk mengukur perilaku belajar tergolong handal atau reliabel. 

 

Tabel 3.8 Reliabilitas Pemahaman Akuntansi  

Reliability Statistics 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.839 11 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.967 11 
        

Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach's Alpha untuk variabel pemahaman akuntansi (Y) adalah 

sebesar 0,967, yang melebihi nilai ambang batas 0,6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

kuesioner yang digunakan untuk mengukur pemahaman akuntansi bersifat handal atau reliabel.

 

3.5 Uji Asumsi Klasik  

3.5.1 Uji Normalitas   

 
Gambar 3.1 Uji Normalitas  

 Kedua gambar di atas menampilkan grafik histogram dan grafik P–P Plot. Berdasarkan kedua grafik 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. Hal ini ditunjukkan oleh bentuk histogram 

yang menyerupai kurva lonceng (bell-shaped) dan tidak menunjukkan kemiringan ke arah kanan maupun kiri. 

Selain itu, grafik P–P Plot juga memperkuat asumsi normalitas karena titik-titik pada grafik tersebut tersebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

3.5.2 Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3.2 Uji Heteroskedastrisitas  

 Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pola tertentu yang terlihat jelas, dan 

penyebaran titik-titik berada di atas maupun di bawah garis nol secara acak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas antara variabel perilaku belajar dan pemahaman akuntansi. 

 

3.5.3 Uji Autokorelasi   

Tabel 3.9 Uji Autokorelasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
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1 .721
a
 .520 .514 6130.055 2.016 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

 Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai Durbin – Watson (DW) sebesar 2,016 peneliti menggunakan 

standar uji autokorelasi du<d<4-du yang menghasilkan dari tabel Durbin Watson (DW) yaitu 1,6639 hal ini 

menunjukan bahwa model ini tidak mengalami autokorelasi. Dengan demikian, model regresi yang digunakan 

telah memenuhi asumsi klasik terkait autokorelasi. 

 

3.6 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 3.10 Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2217.227 4141.053  -.535 .594 

Perilaku Belajar 1.044 .113 .721 9.260 .000 

a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
       
 Hasil analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku belajar 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pemahaman akuntansi. Adapun persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

Y = -2217,227 + 1,044X + e 

 

Koefisien regresi sebesar 1,044 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam perilaku 

belajar akan meningkatkan pemahaman akuntansi sebesar 1,044. Karena nilai koefisien ini positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara variabel perilaku belajar (X) dan pemahaman akuntansi (Y) bersifat positif. 

Dengan kata lain, semakin baik perilaku belajar mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat pemahaman 

akuntansi mereka, khususnya pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Akuntansi di Universitas Teknologi 

Digital. 
 

3.7 Koefisien Korelasi  

Tabel 3.11 Uji Koefisien Korelasi 

 

Correlations 

 Perilaku Belajar 

Pemahaman 

Akuntansi 

Perilaku Belajar Pearson Correlation 1 .721
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 81 81 

Pemahaman Akuntansi Pearson Correlation .721
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 81 81 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Dari tabel diatas menunjukan hasil uji koefisien korelasi yang memiliki hubungan yang kuat dan positif 

antara variabel perilaku belajar (X) dan pemahaman akuntansi (Y), dengan nilai korelasi sebesar 0.721 dari nilai 

ini dapat terdapat hubungan yang kuat antara perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada 

mahasiswa tingkat akhir prodi akuntansi di Universitas Teknologi Digital. Selain itu tingkat signifikan sebesar 

0.000 < 0.01 yang menegaskan hubungan kedua variabel ini signifikan. Hal ini menunjukka bahwa semakin 

baik seseorang dalam menerapkan Perilaku Belajar, maka semakin tinggi pula tingkat Pemahaman Akuntansi 

yang dimilikinya.  

 

3.8 Koefisien Determinasi R
2 

Tabel 3.12 Uji Koefisien Determinasi R
2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .721
a
 .520 .514 6130.055 

a. Predictors: (Constant), Perilaku Belajar 
     Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 

  

Nilai R Square sebesar 0.520 mengidikasikan bahwa 52% variabilitas dalam pemahaman akuntansi 

dapat dijelaskan oleh perilaku belajar dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam meningkatkan pemahaman akuntansi bagi mahasiswa tingkat akhir prodi 

akuntansi di Universitas Teknologi Digital. Sementara sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini seperti contohnya Kecerdasan Emosional, Minat Belajar, Kecerdasan 

Spiritual, Kecerdasan Adversitas dll.  

 

 

3.9 Uji t (Parsial)   

Tabel 3.13 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2217.227 4141.053  -.535 .594 

Perilaku Belajar 1.044 .113 .721 9.260 .000 

a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
     Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 

 Berdasarkan hasil tabel yang ditampilkan, diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) untuk variabel 

independen adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Nilai konstanta sebesar -2217,227 mengindikasikan 

bahwa ketika variabel independen bernilai nol, maka nilai variabel dependen berada pada angka -2217,227. 

Selain itu, nilai t hitung sebesar 9,260 yang lebih besar dari t tabel 1,990 menunjukkan bahwa variabel perilaku 

belajar (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pemahaman akuntansi (Y). Dengan kata lain, 

peningkatan dalam perilaku belajar mahasiswa akan memberikan dampak positif terhadap pemahaman mereka 

dalam bidang akuntansi.  
 

3.10 Pembahasan  

 Perilaku Belajar adalah kegiatan yang melibatkan berbagai aspek yang kompleks, termasuk kognitif, 

emosional, sosisal, dan juga fisik yang mempengaruhi bagaimana seseorang menerima informasi, 

mengembangkan informasi, dan memahami konsep – konsep baru. Setiap individu memiliki gaya belajar yang 
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berbeda, dan motivasi yang berperan penting dalam kelancaran proses belajar tersebut. Selain itu lingkungan 

dan fasilitas yang baik juga meningkatkan efektivitas belajar seseorang. Sedangkan pemahaman akuntansi 

adalah bentuk kemampuan individu dalam memahami akuntansi atau memahami bentuk akuntansi yang 

mencankup tentang pembukuan, proses pelaporan keuangan, pengelompokan pengikhtisaran, serta pelaporan 

dan penyajian laporan keuangan.  

Hasil penelitian menunjukan Y = -2217.227 + 1.044 X dan koefisien regresi 1.004 berarti setiap 

peningkatan 1 unit dalam perilaku belajar meningkatkan pemahaman akuntansi sebesar 1.004 unit, koefisien 

regresi tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dikatan bahwa perilaku belajar (X) berpengaruh pada tingkat 

pemahaman akuntansi (Y) pada mahasiswa/i akuntansi tingkat akhir di Universitas Teknologi Digital sebesar 

52% dan sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Uji t yang dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 9.260 > t tabel 1.990 pada taraf signifikan 5% sehingga hal ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel perilaku belajar (X) berpengaruh terhadap variabel pemahaman akuntansi (Y).  

Hal ini sesuai dengan temuan [7] Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Perilaku Belajar Terhadap Tingkat 

Pemahaman Akuntansi Pada Mahasiswa Akuntansi FEB UMSU. Perilaku Belajar berpengaruh pada tingkat 

Pemahaman Akuntansi pada mahasiswa, [22] Pengaruh Kecerdasan Emosional, Perilaku Belajar, Minat Belajar 

dan Cara Mengajar Dosen terhadap Pemahaman Akuntansi Universitas Bina Insan Lubuk linggau. Perilaku 

Belajar berdampak besar kepada Pemahaman Akuntansi, dan [5] Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Perilaku 

Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi pada Universitas Bosowa Makassar. Perilaku Belajar 

berpengaruh positif signifikan pada mahasiswa semester 6 (enam).  

 

IV. KESIMPULAN 

 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi di kalangan mahasiswa/i Prodi Akuntansi tingkat akhir di Universitas 

Teknologi Digital. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa/i yang memiliki perilaku belajar yang 

baik cenderung menunjukan memiliki pemahaman akuntansi yang lebih mendalam. Hal ini terlihat dari adanya 

hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut, dimana perilaku belajar mampu menjelaskan lebih dari 

setengah variasi pemahaman akuntansi yang diperoleh oleh para mahasiswa/i. Oleh karena itu sebaiknya 

mahasiswa semakin meningkatkan perilaku belajar karena semakin baik seorang mahasiswa/i dalam 

menerapkan perilaku belajar maka semakin tinggi pula tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa/i tersebut.
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